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ABSTRACT

This research aims to determine the effect of using Padlet Media on students'
interest in learning at SMAN 7 Sinjai. This type of research is quantitative or
experimental research (Pre Experiment) with a Post-test One Shot Case Study
design. The population in this study were all students of class Xl Mipa SMAN 7 Sinjai
which consisted of 3 classes with a total of 80 students. The sample in this research
was class XI Al students with a total of 27 students, who were selected through
Cluster Sampling. Data collection techniques in this research are observation,
guestionnaires and documentation.

Keywords: Padlet Media, Interest in Learning
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Media Padlet
terhadap minat belajar siswa di SMAN 7 Sinjai. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif atau eksperimen (Pre Eksperiment) dengan desain Post-test One Shot
Case Study. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Mipa
SMAN 7 Sinjai yang terdiri dari 3 kelas dengan jumlah siswa 80 orang. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI A1 dengan jumlah siswa sebanyak 27
Orang, yang terpilih melalui Cluster Sampling. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah observasi, angket, dan dokumentasi.

Kata Kunci: Media Padlet, Minat Belajar

A.Pendahuluan

Kemajuan Illmu Pengetahuan
dan Teknologi telah mempengaruhi
penggunaan alat peraga di sekolah
dan lembaga pendidikan lainnya.
Pendidikan sebagaimana kita ketahui,
kegiatan belajar mengajar di sekolah,
termasuk  sekolah  dasar dan
menengah tentunya memiliki standar
output yang harus dicapai oleh setiap

siswa sesuai dengan program yang

terapkan. Dengan adanya pendidikan
seseorang dapat mengembangkan
bakatnya sesuai dengan tujuan agar
bisa secara terhormat ikut serta dalam
pengembangan manusia dan
masyarakatnya terus menerus hingga
mencapai martabat kehidupan yang
lebih tinggi. Pendidikan merupakan
salah satu instrumen utama dalam
meningkatkan sumber daya manusia

dengan kemampuan kognitif, afektif
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dan psikomotorik Oleh karena itu,
penyelenggaraan pendidikan
menghendaki  perencanaan dan
pelaksanaan yang matang agar dapat
mencapai hasil yang maksimal.
Berdasarkan  Undang-Undang
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan

bahwa Pendidikan adalah usaha

Nasional, dijelaskan
sadar untuk menciptakan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya agar
kekuatan

memiliki spiritual,

keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
dan keterampilan yang diperlukan
untuk dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.
Pendidikan di

berusaha untuk meningkatkan dan

Indonesia

mengembangkan potensi sumber
daya manusia agar dapat menjadi
lebih baik. Hal ini dapat dilihat dari
perubahan kurikulum dari waktu ke
waktu dan peningkatan sarana dan
prasarana. Kualitas dan kuantitas
guru saat ini juga menjadi salah satu
hal pokok yang mempengaruhi
kemajuan pendidikan.

Suhartano (2015: 30)
mengatakan  bahwa  “pendidikan

adalah usaha sadar manusia untuk

melakukan perubahan dan
perkembangan agar kehidupannya
menjadi lebih baik dalam arti lebih
maju”. Untuk tercapainya tujuan
pendidikan,mewujudkan  pendidikan
yang bermutu, diperlukan dorongan
dan wusaha sadar dari instansi
pendidik,
peserta didik dan seluruh lapisan

pemerintah, sekolah,
masyarakat.

Di dalam pembelajaran, faktor
utama adalah guru sebagai pendidik
dan siswa sebagai peserta didik. Guru
sangat berpengaruh dalam
berlangsungnya proses belajar
mengajar  untuk  menghidupkan
suasana kelas dan membuat setiap
siswa menjadi lebih aktif. Untuk itu,
guru dituntut untuk selalu kreatif
dalam menggunakan media
pembelajaran agar keberhasilan
belajar dapat tercapai.

Pemakaian media dalam proses
pembelajaran dapat membangkitkan
keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar dan
bahkan

psikologis

membawa pengaruh
terhadap siswa.
Penggunaan media penting untuk
menunjang pembelajaran. Arsyad
(2020:3) mengatakan bahwa untuk

menciptakan  tujuan  pendidikan,
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sangat diharapkan  penggunaan
Media sebagai bagian integral dari
suatu proses pembelajaran.

Media pembelajaran yaitu alat
bantu dalam proses belajar mengajar,
yang membawa pesan dan
memperjelas informasi dan
meningkatkan kreativitas  siswa
sehingga dapat mempermudah dalam
proses transformasi pengetahuan dan
mengeluarkan ide-ide yang lebih
kreatif dari siswa.

Setiawan (2019), mengatakan
bahwa “media yaitu sebagai alat bantu
dalam proses belajar mengajar”. Guru
mengetahui bahwa proses
pembelajaran dengan bantuan media
menjadikan bahan pembelajaran yang
susah dipahami oleh setiap siswa
dapat dengan mudah dan efektif
diterima oleh siswa. Sedangkan
Pratiwi (2019) menyatakan bahwa
‘media pembelajaran merupakan
suatu teknologi pembawa pesan yang
dapat digunakan untuk keperluan
pembelajaran. Adapun kesimpulan
media pembelajaran yang dapat
ditarik oleh peneliti, yaitu media
pembelajaran merupakan sarana
fasilitas dalam menyampaikan materi
pembelajaran yang diharapkan dapat
menciptakan kondisi yang melibatkan

siswa agar dapat memperoleh

pengetahuan dengan sikap yang baru.
Oleh karena itu, hendaknya guru
menghadirkan media dalam setiap
proses pembelajaran agar tujuan
pembelajaran tercapai.

Media yang saat ini mengalami
perkembangan yang cukup pesat
yaitu media pembelajaran multimedia
interaktif. Multimedia interaktif
merupakan media yang di dalamnya
terdapat berbagai unsur seperti teks,
audio,video, grafis, gambar, dan
tautan/link seperti media Padlet.

Media Padlet merupakan media
yang dalam perkembangan teknologi
sekarang ini. Seiring berkembangnya
zaman, teknologi membawa pengaruh
yang luar biasa khususnya dalam
dunia  pendidikan. Lestari dan
Kurniawan, (2018:3) mengatakan
bahwa padlet dapat digambarkan
sebagai papan daring dimana dapat
dikreativitaskan oleh seorang guru
atau peserta didik sebagai media
pembelajaran. Tidak hanya itu, padlet
juga bisa digunakan oleh guru dan
siswa untuk memposting sebuah
konten pada papan/dinding yang
sama. Konten yang diposting dapat
berisi  tautan/link, konten video,
gambar dan file dokumen sesuai

dengan materi pembelajaran.
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Jadi, alasan memilih Padlet
adalah karena papan tulis daring
yang dimana Padlet tersebut dapat
mengirim beberapa konten seperti link
youtube, video pembelajaran, gambar
maupun file dokumen sehingga
pembelajaran dapat bervariasi yang
menggunakan satu media
pembelajaran.

Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Riri Amanda (2022) menunjukkan
hasil bahwa menggunakan alat bantu
belajar berbasis Padlet pada siswa XIlI
IPA 1 SMA Negeri 5 Bantaeng
memperoleh kriteria Baik. Dengan hal
ini  menunjukkan  bahwa  ada
peningkatan terhadap hasil belajar
siswa setelah menggunakan media
berbasis Padlet. Kemudian penelitian
yang dilakukan oleh Putri
Rachmadyanti (2021), dari hasil
penelitiannya dikemukakan bahwa
Padlet membantu mahasiswa dan
dosen dalam hal komunikasi saat
pembelajaran daring/online.
Kemudian penelitian yang dilakukan
oleh Tathmainnul Qulub & Syifa F.R.
dari hasil penelitian yang didapatkan
menunjukkan bahwa dengan
menggunakan media padlet berhasil
menarik minat dan kemampuan

peserta didik dalam menulis teks

deksripsi pada mata pelajaran bahasa
Indonesia.

Berdasarkan Hasil Observasi
awal Peneliti terhadap siswa di SMAN
7 Sinjai pada tanggal 23 Juni 2023,
peneliti melihat bahwa guru belum
menggunakan media pembelajaran
interaktif seperti Padlet dalam proses
pembelajaran, guru hanya
memanfaatkan Power Point , Video
pembelajaran, Whatsapp dan Google
Classroom sebagai media
pembelajaran. Melihat hal tersebut,
mengakibatkan  kurangnya minat
belajar siswa dan siswa cenderung
malas dan kurang semangat dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Oleh karena itu, diharapkan
kualitas proses pembelajaran menjadi
lebih baik dan positif serta siswa lebih
tertarik mempelajari materi yang
diajarkan atau yang disampaikan oleh
guru sehingga siswa memiliki rasa
minat dalam belajar. Oleh karena itu
berdasarkan pemaparan di atas,
peneliti berinisiatif untuk melakukan
penelitan  mengenai  “Pengaruh
Penggunaan Media Pembelajaran
Padlet Terhadap Minat Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran Biologi

di SMAN 7 Sinjai”.
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B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah jenis
penelitian  kuantitatif. =~ Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah experiment dengan metode
penelitian pre experimen dengan

model one shot case study.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan di SMAN 7 Sinjai dengan
jumlah siswa sebanyak 27 orang,
maka data yang diperoleh sebagai
berikut.
1. Analisis Deskriptif Data
Penelitian

Analisis  statistik  deskriptif
berguna untuk memaparkan dan
menggambarkan data penelitian,
mencakup  jumlah  data, nilai
maksimal, nilai minimal rata-rata dan
sebagainya. Analisis statistik deskriptif
dimaksud untuk  mengambarkan
karakteristik subjek yang diperoleh
dari kelas eksperimen dengan tekbik
pengumpulan data yaitu one shoot
csae study.
a. Hasil Observasi Aktivitas Belajar
siswa

Lembar pengamatan ini dibuat
untuk memperoleh salah satu jenis

data pendukung. Instrumen ini

memuat petunjuk dan sembilan
indikator aktivitas siswa yang diamati.
Pengamatan dilakukan dengan cara
observer mengamati aktivitas siswa.
Untuk melihat aktivitas belajar siswa
selama penelitian berlangsung, Hasil
observasi siswa siswa dapat dilihat

pada tabel berikut:
Tabel 1

Pertemu
N Aktivitas Belajar

Siswa ensi

an/Freku | Persen (%)

1. | Siswayang hadir dalam | 25 27 | 92,59 |100
pembelajaran

2. | Siswa yang | 25 | 27 | 92,59 (100
memperhatikan
penjelasan guru

3. | Siswa yang mencatat 27 | 92,59 |100
penjelasan guru 25

4. | Siswa yang 27 | 92,59 |100
mengajukan 25
pertanyaan

5. | Siswa yang menjawab 27 | 92,59 (100
pertanyaan 25

6. | Siswa yang meminta 27 | 92,59 100
bimbingan guru 25

7. | Siswa yang aktif 27 | 92,59 100
mengerjakan soal 25

8. | Siswa bersama guru 27 | 92,59| 100
melakukan evaluasi 25

9. | Berani mengemukakan | 4 6 | 14,81p2,22
pertanyaan dan
pendapat

1 | Siswa vyang berdoa | 25 | 27 | 92,59 100

0 setelah pelajaran

" | selesai.
Persentase Aktivitas Siswa 83,94191,35

Kategori Baik |baik

Hasil analisis data aktivitas siswa
dapat diketahui bahwa persentase

aktivitas siswa selama proses

pembelajaran  berlangsung pada
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pertemuan pertama yaitu 83,94% dan
pertemuan kedua vyaitu 91,35%.
Berdasarkan kriteria yang ditetapkan
maka dapat disimpulkan bahwa
aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung mengalami peningkatan
dari pertemuan pertama sampai
pertemuan kedua. Persentase
aktivitas siswa dalam pembelajaran
pada dua pertemuan tersebut berada
pada kategori tinggi yaitu pada interval
75%-100%. Ini

aktivitas siswa dalam pembelajaran

berarti indikator

tercapai.

b. Analisis Angket Minat Belajar Siswa

Tabel 2 Distribusi Frekuensi
pernyataan siswa dalam
menjawab item pertanyaan

Alternatif | Frekuensi Persen
Jawaban (%)
Sangat 25 92,59

setuju %
Setuju 2 7,40 %
Ragu- 0 0%
ragu
Tidak 0 0%
setuju
Sangat 0 0%
Tidak
Setuju
Berdasarkan tabel diatas

menunjukkan bahwa setiap siswa
yang senang mengikuti mata

pelajaran biologi dengan
menggunakan media Pembelajaran
Padlet diperoleh bahwa siswa yang
menjawab sangat setuju sebanyak 25
orang atau 92,59%, yang menjawab
setuju sebanyak 2 orang atau 7,40 %,

yang menjawab cukup setuju

sebanyak 0 orang atau 0%, yang
menjawab tidak setuju sebanyak O
orang atau 0%, dan yang menjawab
sangat tidak setuju sebanyak O orang
atau 0%. Hal ini berarti secara
keseluruhan 92,59% siswa saat
mengikuti mata pelajaran biologi

merasa senang.

Table 3 Distribusi Frekuensi
pernyataan siswa dalam menjawab

item pertanyaan

Persen
Alternatif Jawaban| Frekuensi (%)
Sangat setuju 25 92,59 %
Setuju 2 7,40 %
Ragu-ragu 0 0%
Tidak setuju 0 0%
Sangat Tidak 0 0%
Setuju

Berdasarkan tabel diatas,

menunjukkan bahwa setiap Siswa
Fokus mengikuti mata pelajaran
Biologi yang diberikan peneliti
menggunakan media pembelajaran
Padlet diperoleh bahwa siswa yang
menjawab sangat setuju sebanyak 25
orang atau 92,59%, yang menjawab
setuju sebanyak 2 orang atau 7,40%,
yang menjawab cukup setuju
sebanyak 0 orang atau 0%, yang
menjawab tidak setuju sebanyak O
orang atau 0%, dan yang menjawab
sangat tidak setuju sebanyak 0 orang
atau 0%. Hal ini berarti secara
keseluruhan 92,59% Siswa Fokus

mengikuti mata pelajaran Biologi.
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Table 4 Distribusi Frekuensi
pernyataan siswa dalam menjawab
item pertanyaan

Alternatif Frekuensi Perse
Jawaban n (%)
Sangat 24 88,88
setuju %
Setuju 3 11,11
%
Ragu- 0 0%
ragu
Tidak 0 0%
setuju
Sangat Tidak 0 0%
Setuju
Berdasarkan tabel diatas,

menunjukkan bahwa Siswa tertarik
belajar Biologi menggunakan media
Padlet diperoleh bahwa siswa yang
menjawab sangat setuju sebanyak 24
orang atau 88,88%, yang menjawab
setuju sebanyak 3 orang atau 11,11%,
yang menjawab cukup setuju
sebanyak 0 orang atau 0%, yang
menjawab tidak setuju sebanyak O
orang atau 0%, dan yang menjawab
sangat tidak setuju sebanyak 0 orang
atau 0%. Hal ini berarti secara
keseluruhan 88,88% Siswa tertarik
belajar Biologi menggunakan media
Padlet.

Table 5 Distribusi Frekuensi
pernyataan siswa dalam menjawab
item pertanyaan

Alternatif | Frekuensi Persen
Jawaban (%)
Sangat 25 92,59 %

setuju

Setuju 2 7,40 %
Ragu- 0 0%
ragu

Tidak 0 0%
setuju

Sangat 0 0%
Tidak Setuju

Berdasarkan tabel diatas
menunjukkan bahwa setiap Siswa
menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh peneliti diperoleh bahwa siswa
yang menjawab sangat setuju
sebanyak 25 orang atau 92,59%, yang
menjawab setuju sebanyak 2 orang
atau 7,40 %, yang menjawab cukup
setuju sebanyak 0 orang atau 0%,
yang menjawab tidak setuju sebanyak
0 orang atau 0%, dan yang menjawab
sangat tidak setuju sebanyak 0 orang
atau 0%. Hal ini berarti secara
keseluruhan 92,59% Siswa menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh

peneliti.

Table 6 Persentase Jawaban
Responden Berdasarkan Indikator Minat

Belajar
Indikator Persentase
Perasaan Senang 85,19%
Perhatian 85,19%
Ketertarikan 78,77%
Keterlibatan 85,19%
Siswa

2. Analisis Data Statistik Inferensial

Adapun  perhitungan yang
dilakukan dengan memperhatikan
data untuk menguiji hipotesis tersebut
dengan langkah-langkah sebagai

berikut;

_ 57.030 - 75
- 0364
V27
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_ —17.98
~0.070

t = 255.57

Hasil perhitungan menunjukkan nilai
thitung = 255.57 dan nilai ttapel = 0,05=
1.703.

Berdasarkan kriteria pengujian jika
thitung > trabel Maka Ho ditolak dan H:
diterima. Dengan hasil perhitungan
thitung > taver atau 255.57 > 1,703
dengan demikian Ho ditolak dan Hi
diterima. Hal ini membuktikan bahwa
terdapat pengaruh  penggunaan
media Padlet terhadap minat belajar
siswa kelas XI A1 di SMAN 7 Sinjai.

Betapa pentingnya
penggunaan media dalam
pembelajaran. Hal ini dikarenakan,
siswa jadi lebih aktif dan mudah
memahami materi yang diberikan
oleh guru, siswa juga tidak merasa
bosan saat belajar. Berdasarkan
hasil analisis statistik inferensial.
Teori dan penelitian relevan serta
hasil observasi  keterlaksanaan
pembelajaran diatas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa ada pengaruh
penggunaan media pembelajaran
Padlet terhadap minat belajar siswa
kelas XI SMAN 7 Sinjai. Hal ini

menunjukkan bahwa pelaksanaan

penelitan sesuai dengan yang

direncanakan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan bahwa minat
belajar siswa menunjukkan nilai Hasil
perhitungan menunjukkan nilai thitung =
255.57 dan nilai taabel = 0,05= 1.703.
Berdasarkan kriteria pengujian jika
thitung > ttabel Maka Ho ditolak dan Hi
diterima. Dengan hasil perhitungan
thiung > tabel atau 255.57 > 1,703
dengan demikian Ho ditolak dan Hi
diterima. Hal ini berarti terdapat
pengaruh penggunaan media Padlet
terhadap minat belajar siswa kelas Xl
Al di SMAN 7 Sinjai.
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